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|ngustri pertambangan di  Indonesia merapakan
sektor penghasil devisa negara yang terbesar. Oleh karena
itu jndustri pertambangan merupakan salab saty kekuat-
an ytama dalam pembangunan negara dan wajib ber-
usaha ikut mendorong pembangunan di sektor kainnya,
sehingga terbentuk sustu sistern permbangunan terpadu,

Hal tersebwit telah ditegaskan juga datam U.U.O.
194% terutama Pasal 33, GBHN bidang ensrgi dan Tri-
logi pembangunan khususnya mengenai  pemeratazn
PeMpargunan, Untuk mencapai twjuan tersebut sudah
barang tentu tidak semudah seperti apa yang diduga
sebelumnya, karena di samping telab sejak lama sebelumn
kemerdekaan industri tersebut divsahakan oleh Belanda,
iuga cara pendekatan yang dilakukan sangal berbeda de-
ngan cara pendekatan setelah industri pertambangan
diuszhakan olet bangsa Indonesia sendiri. Demikian fuga
industri minyak dan gas bumi tidaklalv iuput dari perma-
salabgn tersebut,

Industri minyak dan gas bumi di indonesia sejak +
1889 telah mulai diusahakan oleh Balanda dan baru
sakitar tahun 1980 mulai diusahakan cleh bangsa Indo-
resty Industri minyak dan gas bumi terletak di tengah-
tengah masyarakat dan menjadi bagian dari masyarakat,
vang memiliki tingkat teknologi, cara dan gaya hidup,
Norma kemampuan serta pengetahuan  relatif lebih
tingy jika dibendingksn dengen keadsan masyarakat
sekitarrya,

Pada umumnya %kesdaan tanah sekitar industri
minyak dan gas bumi biasanya kurang subur dan seba-
gian besar penduduknya pada umumnya bermatapenca-
harian petani,

Qleh Karena pembangunan it sesungguhnya me-
rupekan suatu pesrubahan, yang dilekukan dengan se-
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ngaja, ke tingkat lebib tinggi dan atas dasar norma
tertentu, untuk Indanesia adalah Pancasila, maka dapat
dimengerti kalau industri minyak dan gas bumi memi-
liki faktor strategis bagi pembamgunan masyarakat
sekitarnya.

CHeh sebab itu adalab wajar, apabila terjadi perbeda-
an struktur di antara ke dua masyarakat itu, yang telah
menghasilkan perbedaan cara berfikir dan nilai sosial.

Mengikuti sejarah perkembangan industri minyak
dan gas bumi di Indonesia dapat diketahui bahwa
industri minygk dan gas bumi gukup lama diusahakan
oleh Belanda ataupun bangsa Isin, Bangsa-bangsa terse.
but memiliki cara pandekatan yang jauh berbeda dengan
¢ara pendekatan yang dilakukan oleh bangsa Indonesia.

Cara pendekatan perusahaan minyek Belanda mau-
pun perusahaan asing selama = 70 tahun, telah banyak
mendatangkan masslah yang peda hakekatnya capat
menghambat kelancaran kegiatan industri minyak dan
gas bumi meupun pembangunan masyarakat sekitarnya,
Oleb karena cukup lama maka telak sempat melem-
baga dalam kehidupan masyarakat, sehingga telash mem-
pengaruhi keadaan maupun hubungan industri  minyak
dan gas bumi dengan |ingkungannya,

Penelitian tentang masalah itu masih sangat terbatas,
sehingga sudabh barang tentu bilamana industri minyak
dan gas bumi di saat menghadap persmalan-persoalan
sebagai akibat pengarub timbal balik dengan masyarakat
sekitarmys, masib meraba-raba tentang macam tindakan
yanyg harus dilakukan, Sering terjadi dalam uzaha menye-
lesaikan permasalahan yang timbul hanya selesai pada
permukaannya saja,

Cleh karena ity terdapat suatl kesan seakan-akan
keadaan industri minyak dan gas bumi dan fingkungan
masyarakat sekitar sangat ditentukan oleh cars pends-
katan yang dilakukan industri minyak dan gas kumi.
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Untuk jt berturut-turut akan kami kemukakan ten-
tang perkembangan industri minyak dan gas bumi di
Indonesia, perkembangen masyarakat sekitar industri
minyak dan gas bumi di fndonesia, hubungan industri
minyak dan gas bumi dengan lingkungan masyarakat
sekitar dan baberapa kesimpulan,

I. Perkembangan Industri Minyak dan Gas Bumi di
Indansaia,

Industri miryak dan Gas Bumi Indonesia mulai +
tahun 1880 diusahakan oleh bedanda maupun perusaha-
an asing lainnya, Petama kali diusshakan telah banyak
perusahaan asing mencoba di Indonesia baik secara
sendirian maupun bekerjasama dengan perusahaan fain
untuk mendapst keuntungan sebesar mungKin, antara
lain perusghaan minyak Belands, Inggris, Amerika dan
_sebagainya, Usaha pencarfanasumber minysk dan gas
- “bumi di Indonesia sebenarnya telah dimulai jauh sebe-

“lum tahun 1890, walaupun pada saat itu masih memper-
gunakan taknelogl vang belum semodern seperti pada
saat inl Oan bangsa Indenesia masik dalam alam pen-
jaiahan. Secara garis besar pengusahaan minyak dan gas
bumi di lndonesia depat dikemukakan sebagai berikut ;

Tahur 1808 — 1920 -

— DPT telagh mengusahakan minyak di daerah
Pulau Jawa

— De Koninklyke Nederlandsche Waatschappi]
t Eksploitatie van Petrolaum Bronen Meder-
landsche Indie  [disingkat de  Koninklyke)
Mengusahakan di Sumatra.

— PMNE, PMSP, MPM, BPM berusaba di Palem-
Bang,

— MNKPM, NIAM berusaha di Jambi, Sungai Ge-
rong dan P. Jawa. ;

— Speial & Exaco yang kemudian bergabung
menjadi Caltex, Gulf, Pan Am di Jawa dan
Sumarra,

— BpmM, SHELL berusaha di Kalimantan dsb,
Tahoun 1920 — 1942 -

—  Minyak Indonesia berada seutuhnya di iangar-
perusshaan Belanda, Amerika dan  Inggris,
Misalnya BPM, Caltex, Stanvac, Shall,

Tahun 1842 — 1944 ;

Craerah perminyakan di 1ndonesia dikussai dan di-
usahakan Jepang.

Tzhun 1844 _ 1960 :

Jepang kalah perang dan praktis daerah perminyak-
an di 'ndenesia kembali kepada Belanda, Walaupun
sebagian kegil lapangan minyak Cepu tahun 1945 —
1957 gikuasai PTMEI, tahun 1951-1261 Tambang
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Minyak Nglobp pada waktu perjusngan merebut
kermerdekaan dipakai untuk biaya per]uangan,

Tahun 1960 :

Terjadi Masionalisasi dan beberapa wilayah permi-
nyakan dibeli olah bangss Indaonesia yaitu misalnya
dari BPM dan SHELL,

Selanjutnya dibentuk PN, Permina, Pertamin
dan Parmigan yang menggantikan FTMRI, tambang
minyak Nglobo dan sebagaimya.

Mulai saat itu pengusahs tambang minyak dengan
sepenuhnys dikelola oleh bangsa Indonesia, walau-
pun masih ada perusahaan minyak asing seperti
Caltex, Stanvac yvang berusaha di daersh Sumstra,
tetapi berfungsi sebagai kontraktor.

Tahun 1966 :
Perrmigan djbubarkan sebagian wilsyahnya masuk
Partamina dan sebagian lagi dijadikan Pusat Pen-
didikan di bawah Lemigas,

Tahun 1965 :

Permirta dan Pertamina disatukan menjadi Per-
tamina hingga saat ini.

Apabila mengikuti perkembangan industri minyak dan
gas bumi di Indonesia seiak tahun 1880 sampai ssat ini
telah banyak tumbuh industri Migas di Indonesia dan
bary + tahun 1960 muldi diclah oleh bangsa Indanssia,

Industri Migas di Indonesia pada umumnya terletak
di tengah.tangah masyarakat dan bissanya mensmpsati
lokasi di dessa maupun di pinggiran kota, Kerena i
mau tidak mau industri Migas akan berhubungan dangan
masyarakat sekitarnya, baik dalam urusan yang berhu-
bungan dengan kepentingan industri maupun dalam
mengadakan pergaulan hidup karyawannya.

Dalam kenyatannya industri Migas memiliki hal-hal
serba lebih apabila dibandingkan dengan keadaan masya-
rakat sekitar, walaupun demikian proses perhubungan
timbat balik tidaklah selancar seperti apa yang dihe-
rapkan. Masyarakat sekitar industri minyak dan gas bumi
umumnya tradisi maesih kuat, sebagian besar bermata
pencaharian bartani, mempergunakan teknelegi, maslh
saderhana, memiliki norma, cara dan gayea hidup tradiic-
nal, mamiliki kemampuan relatif masih
Kurang, umumnya mamiliki keadaan tanah relatif kerang
subar.

Sedangkan rmasyarakat industr #rimyek dan gas bu-
mi umumnya memiliki tradisi mulai melemah, mempar-
gunakan teknologi cukup tinggi, memiliki kemampuan
cukup tinggi, memiliki norma, cara geya hidup kekotaan
berkemampuan cukup tinggi, memiliki norma, car2 dan
gaya hidup kekotasn barsifat lebih kompleks. Sabagai
akibatnya terdapat perbedaan cukug Jauh antara struk-
pr masyarakat industri minyek dan ges bumi dengan
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struktur masyarakat sekitarnya yang menimbulkan jarak
sasial dan adanya perbedaan nilai sosial,

Porbedaan-perbedaan ersebut sering menimbulkan
benturan-benturan saty dengan lainnya, yang menimbul-
kan permasélghan di antara ke dua masyarakat, yang
depat menghgmbat pembangunsn masyarakat sekitar
nya berupa gangguan kesmanan, pencurian, kanflik.
kenflik dan Sebagainya.

Memang secaras fisik, industri minyak dan gas bumi
membantu pembangunan masyarakat sekitarnya, tetapi
ditinjau dari pembangunan sacara keseluruhan belurmn
dapat dikatakan manjamin hal tersebut,

Dalam ysaha mencegah kemungkinan timbulnya
hambatan, industri minyak dan gas bumi sejak lama
berusaha mengadakan pendekatan. Salah satu langkah
pendekatan yang diternpuh antara lain dengan mermberi-
kan sumbangan/bantuan, baik bersifat langsung rmalpun
tidak langsung berupa material maupun non materisl
sebagal efvic myssion industri kepada masyarakat sekitar-
rya,

Bantuan |gngsung artinya hantuan itu langsung di.
berikan kepads masyarakat dan semata.mata untuk ke
pENLIN@an  Masyarakat hbersangkutan, Bantuan tidak
langsung bergeti adanya sarana yang diperiukan industri
minyak dan gas bumi, yang manfaatnya dapat pula
dirasakan Magyarakat sekitarnya, Misalnya pembangunan
jembatan dan jatan menuju ke |okasi lapangan, rumah
sakit, ternpat jhadah dan sebagainya.

Cara pendekstan industri minyak dan gas bumi sebe-
lum dan sasydah dikelola oleh bangse Indonesia mem-.
purryai carz dan motivasi berbeda. Perbedaan cara pen-
dekatan dan motivasi banyak dijiwal oleh kapentingan
yang dimiliki, Sudsh barang tentu apabila dibandingkan
kepentingan dan motivasi yang dimitiki sebalum dan
sesudah industr minysk dan gas bumi dikelala bangsa
Indonesia memiliki perbedaan yang cukup nyata, sehing-
ga tercermin dalam sikap dan pelaksanzan eara pende-
katannya, Apabila sebelum industri dikelolas bangsa
Indonesia, 1&lab diusahakan aleh banyesk perusahaen
minyak 8sing welaupun kepentingan dan motivasi dari
masing-masing tidak jeub berbeda, akan tetapi tidak
dapat dikatakan 100 persan sama.

Adanya perhedaan kepentingan dalam motivagi itu,
menyebabkan hingge =aat ini belum ada perumusan
mengenai ¢ivie mission,

Pelaksanaan givic mission dalam dasar pemikiran yang
berbeda-beds antara lain sehagai berikut :

1. Ada yang motivasinva kauntungan semata-mata
¥Bitu agar mendapetkan bantuan dari masyarakat
sekitarnyg,

2. Ada yang motivasinya menganggap sebagai urnpan
agar tidyk! mendapatkan gangguan dari masyarakat

sekitarnya.

Sebagai akibatnya adalah helum terdapat batas.
batas/bentuk-bentuk vang mantap dari Sivic mission
yvang benar-benar mengenai sasaran dan dapat mendo-
reng, membimbing serta bersifat mengarahkan dalam
membangun dirinya, Dalam kenyataannya sebagian
CIViC Missian tertuju kepada pefahat tertentu saja, bila
tartuju kepada masyarakat sebagian besar  bersifar
konsumtif. Dari padanya hanya sebagian kecil saja
yang henar-benar bermanfaat bagi pembangunan masya-
rakat sakitar,

¥edug mativasi itu telah dipakai aleh perusahaan
minyak asing sejak pertamse kali mengadakan usaha di
Indonesia. Sebagal akibat civie mission “tidak bordasar
pada perencanzan khusus, Prof, Soedjitc Sostrodhi.
hardjo, 5H. MA berpendapat sumbangan demikian itu
disebabkan karena indust® tidak tepat dalam memberi-
kan hentuk-bentuk sumbangan, Akibatnya sumbangan-
sumbangan tadi hanya merupakan “eharity’ atau amal
saja, sehingga tidak menjamin/mendorong pembangunan
masyarakat sekitar.

Farusahaan-perysahaan asing datam melancarkan ke-
giatan telah mempergunaken carg-cara rasianal sejauh
mungkin, Mereka tidak melupakan unsur-unsur tradisios
nal terutama jika hal ini agda hubungan dengan tercapai-
nya unsur-unsyr tradisional terutema jika bal ini ada hu-
bungan dengan tercapeinya tujuan perusahaan yang rasi-
onal. Perusahaan-perasahaan asing seperti Caltex, Stanvac
dan sebagainya mempunyai kebiasaan memberi paketpa—
ket [ebaran kepada Kepala Kepala Daerah sekitarnya, teta-
pi dianggap sebagai suatu sarana saja untuk mencapai tu-
juan rasional yaitu mencapai Keumtungan sebesar-besar-
nya, Dapat diperhitungkan apa yang dikeluarkan untuk
paket akan kembali dengan laba. Jadi of sini jaring-
jaring tradisional digunakan keperluan rasional seperti
halnys Belanda dahuly dalam menyewakan tanah untuk
tanaman tebu. Lama kolamaan timbul rase ketagihan
yang menimbulkan gejala-gejela melemahnya swadaya
dan gqejala ketergantungan masyarakat terhadap industri
minyak dan gas bumi, memberikan pengaruh penurunan
potensi pernbangunan masyarakat, Semekin lama gejala
ini sermakin pyata sehingga menyebabkan jarak sosial
antara ke dua masyarakat cukup jauh, baeik secara eko-
namik, sosial mavpun kuftural,

Tahun 1260 perusahaan mulai dikelota sepenubnya
oleh bangsa Indonesia dan dengan malihat kenyataan it
mulai memikirkan untuk perbaikan, Salah satu usaha
dangan rmemperbaiki cara pendekatan sesuai kebutuhan
pembangunan, Demikian juga perusahaan minyak asing
sepert] Caltex, Stanvac dengan mulai intensifnys peng-
indonesigan dalam perusahaan, mulai menyadari manfa-
atnya, maka secara berangsur-angsur berusaha merubah
motiwasi Civie mission,
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Akan te1api karena permasalahan hubungan industri
minyak dan gas bumi dengan masyarakat sekitar
telah membughkan persoalan wang cukup latent dan
berjatan bertiyluh.puluh tahun, maka telabh melembaga
dalam kehidUpan mesyarakat sehingga dalam penanggu-
lamgannya tidaklahk terlalu mudah. Apalagi para shli yang
mempelajari bidang ini masih sangat terbatas, sehingga
belum menemkan pala mengatasinya, maka sampai 5341
ini belum dapat berhasil seperti apa vang diharapkan,

Hal itu ikut mempengaruhi perkembangan masyarakat

sakitar industri minyak dan gas bumi.

Il. Perkerbangan Masyarakat Sekitar Industri Minyak

dan Gas Bymi,

Masyarakar di sekitar industri minyak dan gas bumi
di Indonesia biasanya memiliki keadaan tanah relatif
kurang subur dan sebagian besar bermata pencaharian
sebagal petani walaupun hasil yang didapat belum me-
madai untuk keperluan hidup sehari-hari.

Dengan rotivasi civic mission tidak seswrai dengan
kebutuhan pembangunan, di samping adanya jarak
sosial, gejala ketergantungan masyarakat, melsmahnya
swadaya, industri minyak dan gas bumi telah memberi.
kan citra kepada masyarakat bahwa seakan-akan ingustri
minyak dan gas bumi merupzkan sumber wang dari
masyarakat sékitarnya dan merasa pemborian bantuan
itu merupakan haknya,

Kendatioun industri minyak asing pada waktu it
apabila dinilai dari nilai uang cukup banyak membantu,
namun karéha kurang cermatnya dalam  memperhi-
tungkan kebutuhan masyarakat sekitarnya karena
motivasi dimiliki, telah dapat mengubah nilai “"bantu®’
menjadi “cangu’’ yang membawa rasa ketagihan, ke-
tergantungan, kelesuan masyarakat dalam membangun
dirinya. Sedangkan bantuan bersifat non material/spi-
ritual yang dapat menciptakan suasana anggota masya-
rakat untuk memiliki gagasan, minat dan semangat
membangun Qirinya boteh dikatakan hampir tidak ada,
Memang bal jtu dapat dimaklumi karana perusahaah
minyak asing semata-mata mencari keuntungan sebesar-
besarnya, menganggap masyarakat sekitar berada di
luar kebudayaannya,

Apalagi pada waktyu bangsa Indonesia masih berada da-
lam alarm penjajahan,

Cari hal tersebut usaha membangkitkan motivasi
masyarakat untuk membangen dirinya memang tidak
terlintas dalam  kerangka berpikir mereka. Sebagai
akibat masyargkat sekitar industri minysk dan gas
burni dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari sangat
terikat oleh vang diketahui dalam lingkungannya saja
antara lain Menanarm apa yang bisa dan biasa ditanam
walaupun hasilnya untuk dirinya sangat minimal
sekali. Meminta sumbangan kepada industri minyak
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kalau perlu, walaupun hal itu merupakan "candu
bagi mereka, :
Hal itu dapat dilibat pendapat-pendapat yang sering
terdengar dari masyarakat sekitar industel minyak dan
gas bumi mengatakan antara lain dulu pade waktu
dikuasai kontraktor asing (BPM, SHELL dsb.} sering
diberikan macam-macam, $ekarang setalah dikuasai
bangsa sendiri jarang/tidak parnah ada.

-

Dari akibat di atas gojala keterganiungan masyarakat

sekitar semakin melemtaga, gejala semakin lemahnya
swadaya masyarakat, fasilitas-fasilitas sebagai pengge-
rak pembangunan  sangat kurang mizalny?2 fagilitas
pendidikan. Apalagi ditambah dengan adanya sistim
pendidikan feodal pada waktu penmjsigh Belanda
di mana anggota masyarakat yang bukan keturunan
“Privayi’ {terutama doi P. Jawa} hanya dapst sekolah
sampai  ongko /foro dan fidak dapat menaruskan
sekatah walaupun memiliki kemampuan, [ samping
ity kemampuan masyarakat sekitar pada waktu itu
umumnya kurarng mampu menyekolahkan anaknya,
walavpun ada yang mampu tetapi sebagian besat
terbentur bukan keturunan “'Privayi™.
Dari padanya umurmnya tingkat pendidikan masyars-
kat sekitar yang merupakan salah satu faktor pendo-
rong permbangunan sangat rendah, Dari hal tersebut
perkembangan masyarakat sekitar  berjalan relatif
sangat lamhbat dikarenakan faktor-faktor pendorong
sangat temah, Hal ini dapat dilihat antar lain pada
orientasi masyarakat terdapat tradisi cukup kuet,
mata pencaharian tetap berorigntasi pada pertanian
walaupun hasilnya tidak memadai, suatu gagasan
urtuk menciptakan mata pencaharian baru yang lebih
menguntungkan hampir-harpir tidak terdapat, fasilitas
dan sistim pendidikan kurang menguntungkan pertum-
buhan masyarakat, Oleh sebak ity seakan-akan rmasys-
rakat sekitar pada wakiu itu tidak pernah ada perkem-
bangan.

Di lain pihak industri minyak dan gas bumi karena
kepentingsnnya semakin memperluas dan semakin me-
nyempurnakan sarana industri sehingga semakin tumbuh
dan berkembany, guna mencari keuntungan sebesar-
besarnya, Daripadanya setiap langkah industri minyak
dan gas bumi selalu dihukungkan untuk mendapatkan
keurtungzn sebesar-besarnya, Sedangkan tersendatnya
perkembangan masyarakat sekitar telah menyebabkan
tingkat pendidikan relatit sanget rendah, fju pertam-
bahan penduduk relatif cukup cepat dan sebagainya,
maeka bagi masyarakat tergolong ramai merupakars tUm-
pukan tenaga kerja yany cukup murah,

Prof. Soedjito Sosrodihardjo, 5H. MA menyebut
industri minyak dan gas bumi berorientasi ekonomi
uang, sedangkan masyarakat sekitar berorientasi ekono-
mi tenaqa. Oleh karena itu dalam daerah wilayah industri
minyak dan gas bumi telah terjadi dua sistim cormunal
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yang berdampingan dan tidak serasi. Sebagsi akibatnyg
telah tarjadi antara lain sebegei berikut:

a. AndOOta masyarakat yeng bekerjs pada industri
minyak dan gas bumi sangetish minimal dan urnum-
Nyd Menernpati lapisan bawah.

b, Walguhun kelihatan banyak pekerja pada industri.
minyak dan gas bumi tetapi karena rendahnya
tingkat pendidikan sebagian besar berfungsi sabagai
tenaga borongan,

c. Fasilitas pendidikan maupun kesempstan kerja
sangat kacil,

d.  Mobilitas masyarakat baik vertikal maupun horizan-
tal sangat rendsh, sehingga epa yang dikerjakan
dari téhun ke tahun relatif hampir tidak pernah
berubap,

g, Pendangan masyarakat bahwa mereka berhak selalu
minta bartuan baik berupa jasa, uang, berang
maupun fasilitas lainnya.

Tahun 1960 dengan adanya Nasionalisast dan indus-
tri minyak dan gas bumi mulai dikelcls oleh bangsa
Indonesia, walaupun telah berusaha memperbaiki secara
pendekatan karena Kkebigsaan itu telah melembaga
baik pada masyarakat sekitar maupun secara tidak sadar
sering terlihat pada industri minyak dan gas bumi,
meka usahy untuk belum berhasil seperti apa yang di-
harapkan,

Bagi industyi minyak dan gas bumi yang masih cukup

Froduktif gejala ketergantungan ada kalanya semakin

nyata, Sedingkan bagi industri minyak dab gas bumi

yang produksinya mulai menurun, telsh mulai membe-

tasi pembetian sumbangan/bantuan, menyebabkan ma-

~ syarakat mylai kebingungan umtuk mencari mata pence-
hatian beru untuk memenuhi kebutuhan hidup,

Bagi sebagian masyarakat yang tergolong agek me-
miliki kemampuan muongkin dapat segera menciptakan
usahe bary ataupun mengermbangkan usahanya yang
telah ada, Akan tetapi lsin halnya bagi anggota masya-
rakat yang tergolong memiliki kemampuan yang ralatif
rendah merasa posisinya terpojok. Kalau akan mencari
mata pencihgrian baru merasa belum banyak memiliki
pengetahuan yntuk itu dan merssa enggan.

Dari hal terspbut sering mandatangkan beberapa zkibat
y&ng timbul gan tidak dapat dipertanggungjawabkan.

Bagi ®Bmentara anggota masyarakal yamg kursng
kuat imanfya dan karena terpaksa untuk menghidupi
keluarga telah melakukan beberapa tindaken melanggar
hukum terhadan sasaran sarana industri Migas ataupun
industri-industri yang berdampingan dengannya spabila

tordapat industri lain. Tindakan tersebut antmra lain

berupa pehcurian-pancurian pipe-pipa minyak, kayu
jati bagi inQustri lain yeng berusaha di bidang itu dan
sabagainya.

32 .

Uelam posizi demikian dan mengingat masyarakat sskitar
beronentasi ehonomi tenaga, maka dimanfaatkan oleh
pihak-ihak maupun cknum-oknum yang kureng ber.
tangoung jawab, dengan berusaha mengekspl catash tena-
ga mereka untuk mencari keuntungan pribadi.

Salah saty contoh misalnya kasus perusahasn minyak
Har di Wonocodo, Cepu di mana beberapa oknum telah
berusaha mengkoordinasi snggota masyarakat, wntuk
dielsploatas) dengan dalibomemberikan mata pencahari -
an warga dan pembangunan daerah, Hal ini dilakukan de-
ngan membuka sumur-sumur minyak di desa Dandangilo
dan Waonocoly  wntuk  diusahakzn guna kepentingan
pribadinya, Dan usaha tersebut, walaupun telah berusaha
ditutup  oleh pemerintah, tetapi karena masyarakat
seternpat belum memiliki mata pencaharian barl yang
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka sampai
saat ini pelumlah berhasil, Dengan keadaan tersebut
di ates sebagai akibat dari hubungan yang kurang har-
monis antara ke dua masyarakat, teknologl Industri
Minyak dan Gas Bumi kurang mendapat dukungan
masyarakat sekitar dan secara tidak {angsung belum
dapat memasyarzkat,

Hal itu mempengarubhi hubungan timbal balik di
antara ke dua masyarakat, yang Kurang menguntungikan
baik bagi kelancaran industri maupun pembangunan
lingkungan masyarakat sekitar,

Hal ini telah puta mempengaruhi bentuk hubungan
industti minyak dan gas bumi dengan lingkungan masya-
rakat sekitarnya.

111, Hubungan Industri Minvak dan Gas Bumi dengan
Lingkungan Masyarakat Sekitarnya,

Dengan  acanya perbedaan kecepatan perubahan
sosial wang cukup nyata antara imdustri minyak dan
gas bini dengan masyarakat eekitar, yang disebabkan
kurangnya pembinaan terhadsp masyarakat sekitar,
sehingga faktor-faktor pendorong yang dimiliki untuk
terlaksananya perubahan sosial kultural terlihat dengan
nyata, {ua sistim communal antara industri minyak
dary gas bumi yang |ehih beorientasi kepada ekanomi
vang dart masyarakat sekitar yang lebih berarientasi
kepada ekonomi tenaga, semakin lama semakin kelihatan
berdempingan secara nyata. Walsupun setelah industri
minyak dan gas bumi dikelola cleb bangsa |ndonesis
mulai diadakan pendekatan-pendekatan untuk mang-
atasi, tetapi karens telah cukup melernbaga dalam kehi-
dupan masyarakat belumigh dapat berhasil seperti apa
yang diharapkan,

Innovasi dan pengenalan teknologi baru of kalangan
masyarakat sekitar berjalan sangat lambat, perbaikan
sistim dan fasilitas pendidikan belum dapat memadai,
kegistan baru yang cukup produktif berjalan lambat
dan la|u pertambahan penduduk di kalangan masyarakat
sekitarnya reletif cepat, Sedangkan di kalangan industri
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minyalk  dan gas buemio erlibal ineowvasi, pengenalan
teknologi Bary, perbaikan sistim dan fasilitas, penceptnan

kegiatan ¥2Mg cukup procdaktil reladf berjslan cukup
cepat,

Laju  pertambzhan pemcaduk dapat divsahakan
diperlambat. Khusus untuk masalab tasititas pendidikan
memang  kadang-kacdanyg masih terhatos, akan tetapi
untuk kﬂrﬂnqan rmasyarakal st minvaig dan gds
bumni pada Umumnya mampd menyrkolabkan anaknya
di kota [2in yang memiliki fasilitas pendidican felib
sempurna,

Walaupun secara umum digambarkan babuwea atang
ada perbedaan cukup hesar antara ke dua masyarakat
itl, namum tigak herarti bahwa seluruh kamponen indus-
tri minyak Han gas buemi dengan masyarakat sekitar
tersebut memiliki jarak  yang sama. Demikian pula
jarak sosial @ntara industri minyak dan gas bumi dengan
rasyarakat sekitarnya, antara satu Iokasi dengan lainmya
dalarm kenyataannya memiliki bohot yang berbeda.
Dalam kenyatagn ywang demikian, maka mau Gidak man
telah  mempengarohi puta benluk hubungan yang di-
ciptakan, Karena sebagian hbesar surmnue-sumur minyak
maupun lepangan minyak terlotak o dacrah pedesaan
yvang masih hersghaja, maka hampir tidak mungkin fagi
bagi industri minyak dan gas bumi untuk menghindari
lingkungan masyarakat yang sangat kontras, sehingga
teriadi sugtu keszn seakan-akan industri minyak dan
gas burni terfisah dari masyarakat sekilar.

Hal itu dapat dilihat misalnyn di daerah perminyak-
an Plaiu, Pangkalan Brandan, Cepu, Balikpapan dan
sebagainya. Hekalipun secars wmuenr masalah ini odak
tarlalu mengganggu jalannya industri minyak Jdan gas
bumi, tetapi terlalu “besar” untuk diskatkon Degitu saja,
karena akan lyrang  menguitungkan  pembangunan
negara secafa keseluruhan, Wany sangal jelas terlibat
hal tersebut sangat reenpengaruhi pertumbuhan sy a-
rakat setempat yang menimbulkan bentuk hubungan
antara ke dug masyarakat kurang dihdrapkan bersama
Seperti diketahui industri minyak e gas bumn terma
suk industri pesar dan cukup wital, yang memerlukan
teknologi cukup tingmi, pelayanan cukup kompleks de
ngGan memperqunakan bermacam-macam disiplin il pe
ngetabuan, Mamerlukan pelayanan dengan sisbim mana
jermen CUkUp modern yang serba komnpleks dan daolam
usahanya mMamerlukan areal tanah cukup luas, D0 sam-
ping v dalam pengeiclaannya karena jarak  antara
SUMUr-SUMUE iy ak clan pusat penamtpunyan minyak
cukup jauh, maka perlu dihubungkan dengan pipa-mpa,
Dalam penggmbangan sumbser-sumber minyak it sangat-
lah sulit dibatasi gleh batas wilayah tertentu karena i
sini Industrl minyak dan gas bemi dalan kegialannyn
tidakiah dapar mengharuskan lewsk suatu sumber mi-
nyak, akan tetapi kegiatan industri minyak- dan o gas
bumi ditentukan aleh hokasi samiber minyak,
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Untuk ity guna kelancaran pembangunan ndustri
rminyak  dan gas bumio memerickan keamanan  dari
sgrana-sarang industrinya tormasuk pipa-pipa penghu-
bungnya dan cebagainya.

Oi lain pihak dalam pengembangan asaha industrinya
mernerukan geeal tanah tertentu yang ternyata terdapat
minyak, vang kadang-kadang areal tanab tersebut milik
masyarakdt sebempal an selbngainya, di samping pada
sty ketika indlustr minyak dan gas bemi peclu didu-
kung teraga lerampil untuk rnelaksanakan  fugasnya
dengar Julan oener i pegawa,

Melibgt katwituhan industri minyak dan gas bumi

dalarm  melaksanakan  tagasnya, dalam  beberapa  bal
prerly mendapal banloon dan masyarakat sekitarnya,
artara lain daime masalah pengamanan sarana  ndustee
termastk pipspipanys yang pada umumnys sering pula
melewasti  poronukiman  penduduk, tanab  persawahan
miliki masyarakat, di samping dalam masalah pembe-
hasan tanah urnduk pengumbangan usahanya,
Datam  pelaksanaan laera adanya jdrak sostal yang
cukup jaah, dan e ketergantungan masyarakat
terhadap ndustr, somid i mclensabinya swadaya masya-
rakat selegai skibat korangmyd penhinaan pengusaha-
an minyak asing dijaman  penjajahan Belanda, dan
kemampuan masyvarakal sekitar serba terbatas, maka
sering incistri munyak dan gas bumi pada saat membu-
wihkan mendapatkan hambatan maopun gangguan dar
masyardkdl  sekitar,

Hoambatan dan gangyuan #tu antara lain berupa sebagai
berikut :

1. Dalam usaha pembebasan tanah sering dijumpai
prmasangan tarif harga tanah cukup mahal, i luar
harga umurm.

2. I'ada wakte akan ciadnokan pengukuran untuk pem-
hebasan sering terjadi secara mendadak masyarakat
sokitar menanarni tanaboys yang akan dibebaskan
dengan motivasi unluk mendapathan gantio rugi
sebesar besarnya dan sebagainya.

3. Cangguan terhadap  oipa-pipa  penyalur minyak
mentah yang matalui sawah penduduk yang sering
wengajn delohangl, sehingga minyak sebagian mengs-
lir ke sawalings dengan motivasi untuk mengadakan
elariree ganti ruge dari tanamaninya dan sebagainya.

4, Pencurian-pencurian pipa-pipa minyak oleh oknurm
inasyarakat sekotar.

5. Pengusahasn minyak lisr oi Wonocolo, Cepu, yang
sarrral saat ini belam borbasit diatasi,

Sedungkan untuk masysakat sekitar dengan mele-
mahnya swadaya, 1erbatasnya kemampuan, rendabnya
tingkal pendidikan, pada wmuomnya keadaan  tanah
kurarkg subwr, i seiaigmnyn sebenareoya banyak yang
dapar diharaplan dari amdustai minyak dan gas bumi
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untuk kelancaran pembangunannys. Akan tetapi karena
terdapat permasalaban vang telah melembaga dalam
kehidupan magyarakat maks belum dapet diciptakan
hubungan harmonis antara ke dua masyarakat dalam
rangka pembangunan. Hal tersebut disshabkan karena
belum adanya susty pola yang mantzp yang mengatur
hubungan indusri minyak dan gas bumi dengan masyare-
kat sekitar, di mana sering industri minyak dan gas bumi
belum dapat berbuat banyak.

Salah satu akibat adalah babwa tenaga terampil dari
masyarakat ratgrata sekitar 5 — 10 persen. Sedang
sebagian lagi adslah sebagai tenaga kasar ataupun tenaga
borongan. Memang di atas  kertas teroyata cukug
banyak tenaga yang berasal dari magyarakat sekitar
yang terserap inclustri minyak dan gas bumi, Akan tetapi
sering angks tersgbut telah termasuk tenaga-tenage
dari luar deetah, karena adanys parsyaratan untuk men-
jadi karyawan diutamakan dari masyarakat sakitar,
sebelum mendaftarkan talah pindah di sekitar industri
minyak dan ggs bumi. Suatu contoh dapat dilihat
pada waktu pembangunan kilang minyak di Cilacap,
Hal tersebut disehabkar karena tensga berkualifikasi
trampil $2suai dengan kebutuhan industri minyak den
gas bumij 5Ngat langks peda masyarakat sekitar karena
tingkat pendidikan yang dimiliki,

COleh kareng hal-hal tersebut i atss maka dapat
diketahui bahwa pola hubungan umum antara industri
minyak dan gas bumi dengan masyarakat sekitarmya
belum dapat giciptakan hubungan yang ssjajar dan
safting mendukung, tetapi rmasih dalam tahae hubungan
yang one sidee atau pincang, Dari hal tersebut cenderung
terjadi benturan-benturan kepentingan antara ke doa
masyaraket, karena adanya perbedasn nilai sosial dan
cara berpikir sehingga akan mempangaruhi sikap masing-
masing yang cering menfadi sebzb adanya kanflik kecil
glaupun beniuk.bentuk lain yarg tidak mengurtungken
fembangunan,

Walaupuh demikian bobot antara satu lapangarn
miryak  dergan  laiknya akan memiliki bobot yang
berbeda sesuzi gdangan keadaan/potensi desa masing-
masing. Daergh perminyakan Cepu karena di sana ada
perhutani akan lain keadaannya dengan Cirehon, Plaju,
Cilacap merupakan kota industri dan berbeda dengan
Pangkalan Bramdan dan sehagginya.

Hal tersebut akan memberikan warna tertang macam
hubwungan inAustri minyak dan gas bumi dengan ling-
kunganhya, $ehingga mmempengaruhi pula peranan yang
dapat diberikan industri minyvak dan gas bumi dalam

ikut merangsang pembangunan  masyarakat sakitar,
Dari padanya usaha keterpaduan pembangunen industri
minyak dan gas bumi deangan masyarakat sekitarnya
masih dalam tahap pemula, sehinggs di masa mendatang
perlu segera digalzkkan antarz lain dengan adanya suatu
pola yang cukup mantap yang mengatur hubungan
industri minyak dan gas bumi dengan masyarakat se-
kitarnya, sehingds pemecatsan pembangunan  untuk
seluruh bangsa Indonesia segera dapat rmenjadi kenya-
taan,

Kasimpulan

Ctari uraian di ates dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut

1. Bahwa motivasi civic mission industr minyak dan
gat bumi pada jaman penjajahan Belanda tidak
sesuai dengan kebutuban pembangunan masyarakat
sekitarnys, sehingga telah menimbulkar gejala
ketergaritungan dan gejala melemahnya swadaya
masyarakat sekitar,

4, Dengan melermahnya swadaya dan adanya gejata
ketergantungan telah menimbulkan permasalahan
antara industri minyak dan gas bumi dengan ma-
syarakal sekitar yang sering dapst menghambat
pembangunan ke dua masyarskat. Oleh karena
telah berjalan selama + 70 tahun, sehingga telzh
melembaga datam kehidupan masyarakat.

3. Meskipun jejak industti minyak dan gas bumi
mulai dikelocla bangsa Indonesia vaitu  sesudah
tahun 1960, tetapi Karena permasalahannya cukup
mefernbaga di dalam kehidupan masyarakat dan
balum  adanya pola yang cukup mantap yang
mengatur  hubungan  industri minyak dan  gas
bumi dengan masyarakat sekitarnya maka walau-
pun sudah diusahakan perbaikan belum dapat
berhasil seperti gpa yang diharapkan.

4, Bahwa hubungan industri minyak dan gas bumi

dengan masydrakat sekitarnya helum merypakan
hubungan yang sejajar dan saling mendukung
tetapi masih pingang, sehinoga industri minyak
dan gas bumi belum dapat berbuat untuk ikut
merangsang pembangunan masyarakat sekiternys,
yang merupakan salah sats serana  tercapainya
pemerataan  pembangunan  bagi  seluruh bangsa
Indonesia,
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